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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari penjelasan dan penjabaran di bab pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Total Aset Berpengaruh Terhadap Audit Delay, dengan tingkat kepercayaan a = 5%, 

Hal ini menunjukkan nilai a lebih besar daripada nilai t-sign (0,05 > 0,041). Sehingga 

hipotesis pertama diterima. 

2. Profitabilitas Tidak Berpengaruh Terhadap Audit Delay, dengan tingkat kepercayaan a 

= 5%, Hal ini menunjukkan nilai a lebih kecil daripada nilai t-sign (0,05 < 0,235). 

Sehingga hipotesis kedua ditolak. 

3. Solvabilitas Berpengaruh Terhadap Audit Delay, dengan tingkat kepercayaan a = 5%, 

Hal ini menunjukkan nilai a lebih besar daripada nilai t-sign (0,05 > 0,002). Sehingga 

hipotesis ketiga diterima. 

4. Total Aset, Profitabilitas dan Solvabilitas Berpengaruh Secara Simultan Terhadap 

Audit Delay, dengan tingkat kepercayaan a = 5%, Hal ini menunjukkan nilai a lebih 

besar daripada nilai t-sign (0,05 > 0,000). Sehingga hipotesis keempat diterima. 

 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan diantaranya yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya menggunakan satu variabel dependen yaitu Audit Delay, serta 

menggunakan 3 variabel independen yaitu Total Aset, Profitabilitas dan Solvabilitas. 
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2. Penelitian ini tidak menggunakan sampai tahun 2021 dikarenakan banyak perusahaan 

sampel yang masih belum terbit laporan tahunannya disaat peneliti melakukan 

tabulasi data, sehingga sampel yang digunakan hanya terbatas pada perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2020. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang diperoleh, maka saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penelitian Selanjutnya: 

Penelitian berikutnya hendaknya tidak hanya mempertimbangkan total aset, profitabilitas 

dan solvabilitas akan tetapi juga menggunakan informasi lainya yang tidak di gunakan 

dalam penelitian ini yang sekiranya bisa berpengaruh pada audit delay. Dan memperluas 

sampel penelitian yaitu dengan membuat setiap sektor dari perusahaan di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Bagi Perusahaan Sampel: 

Supaya lebih memperhatikan penyajian dalam laporan keuangan agar terciptanya 

efektivitas dan efisiensi pembuatan sebuah laporan keuangan sampai dengan 

dipublikasikan sebuah laporan keuangan sehingga dapat mengurangi audit delay. 

 

 

 

 

 

 

 


